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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya sendiri 
dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan disuatu perguruan tinggi, serta tidak ada karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila dikemudian hari 
ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar kesarjanaan yang telah diperoleh 
dapat ditinjau atau dicabut. 
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Luka bakar dapat disebabkan oleh kontak dengan sumber panas akibat 
pengalihan energi dari suatu sumber panas ke tubuh, luka ini merupakan 
penyebab kematian ketiga akibat kecelakaan pada semua kelompok umur. 
Daun cocor bebek mengandung flavonoid, saponin dan tanin yang diduga 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan luka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun cocor 
bebek terhadap penyembuhan luka bakar derajat II pada tikus putih dan 
mengetahui konsentrasi efektifnya. 
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 5 macam perlakuan dan masing-masing dengan 5 ulangan. 25 tikus 
putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan 5 macam perlakuan. 
Ekstrakasi daun cocor bebek dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 95%. Ekrtrak tersebut dicampurkan dengan standar gel yang 
terbuat dari propilenglikol, gliserin dan sodium karboksimetil selulosa. Variasi 
konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0 (kontrol negatif); 
1,25; 2,5; 5% dan bioplasenton(kontrol positif). Pembuatan luka bakar derajat 
II dilakukan pada punggung tikus menggunakan logam berdiameter 1,5 cm 
yang dipanaskan. Perlakuan dilakukan dengan mengoleskan masing-masing gel 
pada luka yang terbentuk 3x sehari selama 16 hari. Pengambilan data dilakukan 
setiap hari dengan mengamati warna pada daerah luka dan penentuan tingkat 
kekeringan dengan meraba daerah luka serta mengamati munculnya dan 
hilangnya eritema, edema, dan terbentuknya serabut kolagen. Pada hari terahkir 
perlakuan,diambil jaringan kulit yang terluka untuk dibuat sediaan 
histologinya. Analisis data dilakukan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun cocor bebek 
memiliki pengaruh dalam mempercepat proses penyembuhan luka bakar 
derajat II pada tikus putih. Ekstrak etanol daun cocor bebek dengan konsentrasi 
5% efektif digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II. 
Morfologi luka pada hari ke-16 luka berwarna putih kemerahan dengan tingkat 
kelembaban yang hampir sama seperti permukaan kulit sebelum perlukaan 
namun apabila diraba permukaan tersebut tidak halus merata namun terdapat 
bagian yang kasar di daerah perlukaan dan luas daerah perlukaan telah 
mengalami pengurangan hanya menyisakan 2 titik luka pada daerah perlukaan. 
Secara histologis, proses epitelisasi epidermis dapat berlangsung dengan baik 
dan terbentuk kelenjar keringat, kelenjar minyak dan folikel rambut. 













































commit to user 
v 
 
THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF COCOR BEBEK (Kalanchoe 
pinnata (Lam) Pers.) LEAVES ON WHITE RATSBURN WOUND DEGREE 
II HEALING 
 
Putri Andriana Surya Ningtyas 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science 




Burn wound may be caused by head source contact due to energy transfer 
from a head source tp the body. Burn wound is the third cause leading to the death 
due to accident in all age groups. Kalanchoe pinnata leaves contains flavonoid, 
saponin and tannin that can be used as an alternative treatment in woundhealing. 
This research aimed to find out the effect of ethanol extract of Kalanchoe pinnata 
leaveson white rats () burn wound degree II healing and observe the effectiveness 
concentration on this burn wound healing. 
Randomized Complete Design with 5 treatment and 5 replication was 
carried out in this study. 25 white rats wistar strain were used in this study. 
Kalanchoe pinnata leaveswere extracted with maseration method in 95% ethanol 
solvent. Than the extract was mixed in various concentration with propylene 
glycol, glycerine, and sodium carboxymethyl cellulose to form a standard gel. 
Extract concentration variations were 0 (negative control), 1.25, 2.5, 5% and 
bioplacenton as positive control. Burn wound degree II was made on the white rat 
back by using hot round metal plate 1.5 cm in the diameter. Treatment were 
performed on the burn wound for 3 times a day for 16 days. Degree of burn 
wound healing was observed every day. It based on the wound color, wound 
dryness and apperance or dissaperance of erythema, oedema, and collagen fibers 
on wound areas. In the last day, wound skin tissues were taken for histologic 
preparations. All data were analized descriptively. 
The result showed that ethanol extract of Kalanchoe pinnata leaves 
accelerated healing of burn wound degree II on white rat (Rattus norvegicus). 
Concentration extract 5% was most effective on burn woun healing. On the day 
16th, burn wound skin appeared reddish white and the skin moisture was similar 
to a healthy skin surface. Nevertheless, when it was touched, it was not as smooth 
as normal skin surface, and there were some coarse part on the surface skin. 
Injured area was reduced and only left 2 lesion point. Based on the histological 
observation, the epithelialization process of epidermis well run and some skin 
organ such as sweat gland, oil gland and follicle hairs well formed.  
 




















































No dream too big to have and no beginning to small to do  
(Putri Andriana) 
Age is just number, young is forever and mature is character (Anonim) 
 
Gajah mati meninggalkan gading, Harimau mati meninggalkan belang, Manusia 
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